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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Penerapan model blended learning pada mata pelajaran Dasar 
Pengendalian Mutu Hasil Pertanian dan Perikanan (DPMHPP) terlaksana 
dengan baik sesuai dengan lima kunci blended learning di setiap sintaksnya. 
Hambatan yang terjadi pada setiap siklusnya yaitu jaringan koneksi internet yang 
lambat, siswa belum terbiasa menggunakan teknologi komputer seperti Google 
Classroom dan laboratorium virtual, serta kondisi presentasi tidak kondusif 
sehingga guru harus memberikan stimulus agar siswa termotivasi belajar. 
Meskipun ditemukan hambatan, penerapan blended learning  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran DPMHP. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai N-Gain dan ketuntasan belajar siswa meningkat di setiap 
siklusnya. 
Selama penerapan model pembelajaran blended learning berbasis Google 
Classroom secara keseluruhan aktivitas belajar siswa berada dalam kategori 
aktif. Siswa sangat aktif pada aktivitas mendengarkan, menggambar dan 
motorik. aktivitas visual siswa selama penerapan model blended learning cukup 
aktif. Namun, siswa kurang aktif dalam aktivitas lisan dan menulis. 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 
blended learning berbasis Google Classroom pihak sekolah dan guru perlu 
memfasilitasi dan membiasakan siswa belajar mengoperasikan teknologi seperti 
komputer serta bijak dalam penggunaan internet. Selama pembelajaran guru 
harus menjelaskan materi secara komunikatif dan melibatkan siswa selama 
aktivitas pembelajaran. Guru harus memastikan siswa sudah terbiasa 
menggunakan aplikasi Google dan mengoperasikan komputer untuk mengakses 
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Bagi guru yang akan menerapkan model pembelajaran blended learning 
berbasis Google Classroom, perlu dilakukan pelatihan awal untuk siswa 
terlebih dahulu. Agar pada saat pembelajaran, siswa mulai terbiasa 
menggunakan Google Classroom dan mengoperasikan komputer atau 
teknologi lainnya. Selain itu, penggunaan Google Classroom harus terkonsep 
dan disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan siswa bukan hanya 
digunakan untuk mengumpulkan tugas saja. Agar guru memahami penggunaan 
dan manfaat dari fitur Google Classroom 
Peneliti merekomendasikan sekolah bekerja sama dengan mendaftarkan 
lembaga pada Google For Education agar pihak sekolah, guru, dan siswa saling 
terhubung serta memanfaatkan fasilitas pendidikan di dalamnya. Guru dapat 
memanfaatkan fasilitas Google For Education untuk menampilkan materi 
secara kreatif dan menarik baik berupa video pembelajaran, media presentasi 
maupun aplikasi yang menunjang proses pembelajaran sehingga membantu 
meningkatkan daya pikir siswa memahami materi pembelajaran. 
 
